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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Fear of Missing Out (FOMO) on the digital
financial behavior of Generation Z in the use of ShopeePay promotional programs in
Bandung City, with financial literacy serving as a moderating variable. The research
employed a qualitative approach using the Systematic Literature Review (SLR) method.
Data were collected from national and international scientific articles indexed in Scopus,
ScienceDirect, Google Scholar, and other reputable databases published between 2024
and 2026. The literature selection process was conducted systematically using the PRISMA
approach to obtain articles relevant to the research focus. The findings indicate that
FOMO influences digital financial behavior through the emergence of perceived urgency,
which encourages impulsive financial decision-making. The real-time, instant, and
personalized algorithm-based characteristics of fintech services further strengthen this
influence. In addition, financial literacy was found to weaken the effect of FOMO on digital
financial behavior, as individuals with higher levels of financial literacy tend to make more
rational financial decisions. This study contributes to the development of behavioral
finance studies in the fintech context and provides practical implications for digital service
providers in designing more effective and sustainable promotional strategies.

Keywords: Fear of Missing Out (FOMO), digital financial behavior, fintech, financial
literacy, Generation Z

PENDAHULUAN masyarakat modern, terutama bagi

Perkembangan teknologi digital
dan financial technology (fintech) dalam
beberapa tahun terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam sistem
pembayaran serta cara masyarakat
mengelola  keuangan mereka. Di
Indonesia, penggunaan dompet digital (e-
wallet) semakin meningkat pesat seiring
dengan membaiknya akses internet dan
semakin populernya smartphone. Data
Bank Indonesia menunjukkan bahwa
nilai transaksi uang elektronik terus naik
hingga mencapai Rp495,2 triliun pada
tahun 2023, yang menunjukkan bahwa
masyarakat semakin beralih ke layanan
pembayaran digital (Bank Indonesia,
2025). Hal ini membuktikan bahwa
layanan pembayaran digital kini menjadi
bagian penting dalam aktivitas ekonomi
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kelompok usia muda yang cenderung
lebih cepat dalam mengadopsi teknologi.

Generasi Z menjadi kelompok
yang paling aktif menggunakan layanan
keuangan digital. Mereka dikenal sebagai
digital native karena tumbuh bersamaan
dengan perkembangan teknologi dan
media  sosial. Karena intensitas
penggunaan internet yang tinggi,
Generasi Z lebih mudah melihat berbagai
promosi digital, seperti promo aplikasi,
flash sale, cashback, dan voucher diskon
yang ditawarkan melalui platform fintech
dan e-commerce. Salah satu platform
yang paling banyak digunakan di
Indonesia adalah ShopeePay, yang
terintegrasi  dengan  ekosistem e-
commerce serta aktif menggunakan
strategi promotions berbasis urgensi
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melalui kampanye digital dan promo
terbatas waktu (Maratus Sholikah, 2025).
Strategi ini dinilai efektif dalam
meningkatkan  transaksi  pengguna,
terutama pada momen kampanye
promosi seperti 11.11 dan 12.12. Kondisi
ini  menunjukkan bahwa perilaku
konsumsi masyarakat tidak hanya
didasarkan pada kebutuhan rasional,
tetapi juga dipengaruhi oleh dorongan
psikologis akibat paparan promotions
digital yang terus-menerus (Prawitasari
et al., 2025). Selain itu, strategi
pemasaran digital berbasis media sosial
mampu memperkuat aspek emosional
dan perilaku pengeluaran impulsif pada
Generasi Z (Loredana Urbaez, 2025).

Ciri-ciri promotions digital yang
cepat, personal, dan real-time dapat
menimbulkan tekanan emosional pada
individu untuk segera melakukan
transaksi agar tidak  melewatkan
kesempatan  mendapat  keuntungan
tertentu. Fenomena ini dikenal sebagai
Fear of Missing Out (FOMO), yaitu
kondisi psikologis ketika seseorang
merasa khawatir tertinggal informasi,
tren, atau peluang vyang sedang
berlangsung. Dalam konteks perilaku
keuangan  digital, FOMO  dapat
mendorong  seseorang  mengambil
keputusan finansial secara impulsif tanpa
memikirkan kondisi keuangannya secara
rasional. Perspektif behavioral finance
menjelaskan bahwa keputusan keuangan
tidak selalu didasarkan pada
pertimbangan logis, melainkan sering
dipengaruhi oleh emosi, tekanan sosial,
dan bias psikologis (Stevanus, 2025).
Oleh karena itu, FOMO dianggap
sebagai salah satu bias psikologis yang
relevan dalam menjelaskan perilaku
keuangan digital Generasi Z di era
fintech. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa tekanan emosional
akibat FOMO dapat meningkatkan
kecenderungan perilaku impulsif pada
pengguna layanan pembayaran digital
dan e-commerce (Rolando, 2025).

Selain  dipengaruhi  faktor
psikologis, perilaku keuangan digital
juga Dberkaitan dengan kemampuan
individu  dalam  memahami  dan
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mengelola keuangan secara bijak.
Literasi keuangan menjadi faktor penting
yang dapat membantu seseorang dalam
mengambil keputusan finansial yang
rasional. Individu dengan tingkat literasi
keuangan yang tinggi cenderung lebih
mampu  mengendalikan dorongan
emosional ketika menghadapi berbagai
stimulus digital, termasuk promotions
berbasis urgensi pada layanan fintech.
Dengan demikian, literasi keuangan
diperkirakan =~ dapat =~ memperlemah
pengaruh FOMO terhadap digital
financial behavior. Dalam konteks ini,
literasi keuangan tidak hanya berfungsi
sebagai pengetahuan finansial, tetapi
juga sebagai mekanisme pengendalian
perilaku  keuangan  individu  di
lingkungan digital (Wahyuni et al.,
2025).

Kota Bandung dipilih sebagai
lokasi  penelitian karena memiliki
karakteristik yang relevan dengan
perkembangan ekosistem digital di
Indonesia. Tingginya penetrasi internet,
penggunaan media sosial, dan aktivitas
transaksi berbasis e-wallet menjadikan
Kota Bandung sebagai salah satu wilayah
dengan tingkat adopsi teknologi digital
yang tinggi. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik, tingkat penetrasi internet
di Kota Bandung mencapai lebih dari
80% dari total populasi, dengan
kelompok usia muda menjadi dominan
(Badan Pusat Statistik Kota bandung,
2025). Kondisi tersebut menjadikan Kota
Bandung representatif sebagai konteks
penelitian mengenai hubungan antara
FOMO, literasi keuangan, dan digital
financial behavior.

Penelitian mengenai hubungan antara
promotions digital, FOMO, dan perilaku
konsumtif sebenarnya sudah banyak
dilakukan sebelumnya. Namun
demikian, masih terdapat beberapa
kesenjangan penelitian yang perlu
diperhatikan. Pertama, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada
perilaku konsumtif dan impulse buying
secara umum, bukan pada digital
financial behavior dalam konteks
penggunaan layanan fintech dan e-wallet
(Kholifah & al., 2025). Kedua, kajian
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mengenai FOMO dalam penggunaan
layanan pembayaran digital seperti
ShopeePay masih relatif terbatas,
khususnya yang menggunakan perspektif
behavioral finance (Suitra & al., 2024).
Ketiga, penelitian sebelumnya masih
jarang menguji peran literasi keuangan
sebagai  variabel moderasi dalam
hubungan antara FOMO dan perilaku
keuangan digital. Selain itu, penelitian
terdahulu umumnya dilakukan pada
wilayah dengan tingkat penetrasi digital
yang berbeda dengan Kota Bandung
sehingga  hasil penelitian  belum
sepenuhnya merepresentasikan perilaku
pengguna fintech di wilayah wurban
dengan aktivitas digital tinggi (S
Nirmalasari, 2025).

Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan  mengintegrasikan
konsep FOMO  dalam  kerangka
behavioral finance untuk menjelaskan
digital financial behavior Generasi Z
dalam penggunaan promo ShopeePay,
dengan literasi keuangan sebagai
variabel moderasi.  Penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan kajian
perilaku keuangan digital, khususnya
terkait pengaruh bias psikologis terhadap
pengambilan keputusan finansial pada
era fintech. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan ~ memberikan  kontribusi
praktis bagi penyedia layanan digital dan
lembaga keuangan dalam merancang
strategi promotions yang lebih efektif
serta mendorong perilaku keuangan
digital yang lebih sehat pada Generasi Z.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Fear of Missing Out (FOMO) terhadap
digital financial behavior Generasi Z
dalam penggunaan promo ShopeePay di
Kota Bandung, serta menguji peran
literasi keuangan sebagai variabel
moderasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Fear of Missing Out (FOMO)
(Variabel X)

Fear of Missing Out (FOMO)
merupakan  salah  satu  fenomena
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psikologis yang sering muncul dalam
pembahasan tentang perilaku individu di
era digital saat ini. FOMO terjadi ketika
seseorang merasa khawatir tertinggal
informasi, tren, atau kesempatan yang
sedang Dberjalan, sehingga memicu
mereka untuk terus terhubung dan
merespons stimulus yang ada dengan
cepat. Konsep FOMO dalam
perkembangan penelitian terkini
dijelaskan sebagai kondisi psikologis
yang muncul akibat kebutuhan individu
untuk terus mengikuti aktivitas sosial dan
perkembangan digital secara real-time
(Kholizha et al., 2025). Dalam perspektif
behavioral finance, FOMO dikategorikan
sebagai bias psikologis yang dapat
memengaruhi pengambilan keputusan
finansial secara tidak rasional karena
adanya tekanan emosional dan sosial
(Maharani et al, 2025). Dalam konteks
layanan  fintech, khususnya saat
menggunakan promo digital seperti
ShopeePay, paparan informasi mengenai
diskon, cashback, dan flash sale
memperkuat kondisi FOMO sehingga
mendorong individu untuk segera
melakukan transaksi. Berdasarkan hal
tersebut, dalam penelitian ini FOMO
diposisikan sebagai variabel independen
(X) yang memengaruhi perilaku
keuangan digital.

Digital Financial Behavior (Variabel
Dependen Y)

Digital financial behavior
merupakan perilaku individu dalam
menggunakan layanan keuangan berbasis
digital, seperti e-wallet, mobile banking,
dan aplikasi fintech, yang meliputi
aktivitas transaksi, pengambilan
keputusan pengeluaran, serta respons
terhadap promotions digital. Perilaku ini
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
rasional  seperti  kebutuhan  dan
kemampuan finansial, tetapi juga oleh
faktor eksternal dan psikologis. Generasi
Z sebagai kelompok digital native
cenderung lebih responsif terhadap
stimulus digital, termasuk promotions
yang bersifat instan dan personal. Hal ini
menyebabkan keputusan finansial yang
diambil seringkali bersifat cepat dan
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kurang melalui pertimbangan rasional
yang matang (Kholifah et al., 2025)
Dalam penelitian ini, digital financial
behavior diposisikan sebagai variabel
dependen (Y) yang dipengaruhi oleh
FOMO dalam konteks penggunaan
promo ShopeePay.

Literasi Keuangan (Variabel Moderasi
Z)

Literasi keuangan merupakan
kemampuan individu dalam memahami,
mengelola, serta mengambil keputusan
keuangan secara efektif. Individu dengan
tingkat literasi keuangan yang tinggi
cenderung lebih mampu mengevaluasi
risiko dan manfaat dari suatu keputusan
finansial. Dalam konteks perilaku
keuangan digital, literasi keuangan
berperan penting dalam mengendalikan
dorongan konsumtif yang muncul akibat
pengaruh eksternal maupun psikologis.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
literasi keuangan dapat mengurangi
kecenderungan perilaku impulsif yang
dipicu oleh stimulus digital (Suitra & al.,
2024). Berdasarkan hal tersebut, dalam
penelitian  ini  literasi  keuangan
diposisikan sebagai variabel moderasi
(Z) yang dapat memperlemah pengaruh
FOMO terhadap digital financial
behavior.

Digital  Behavior
Behavioral Finance

Dalam menjelaskan hubungan
antar variabel, penelitian ini
menggunakan gabungan antara digital
behavior theory dan behavioral finance.
Digital behavior theory menjelaskan
bagaimana individu berinteraksi dengan
platform  digital serta merespons
informasi yang disajikan secara cepat dan
interaktif. Sementara itu, behavioral
finance menekankan bahwa keputusan
keuangan  tidak  selalu  rasional,
melainkan  dipengaruhi  oleh  bias
kognitif, emosi, dan tekanan sosial.
Gabungan kedua teori ini memberikan
pemahaman yang lebih  lengkap
mengenai bagaimana FOMO sebagai
bias psikologis dapat memengaruhi
perilaku keuangan digital individu,

Theory dan
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terutama dalam konteks penggunaan
layanan fintech. Hubungan antara FOMO
dan keputusan finansial dapat dijelaskan
melalui teori perilaku konsumen yang
menyatakan bahwa keputusan pembelian
tidak hanya didasarkan pada rasionalitas,
tetapi juga pada emosi dan tekanan
sosial. FOMO sebagai bentuk tekanan
psikologis mendorong individu untuk
segera mengambil keputusan agar tidak
merasa tertinggal.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa FOMO memiliki
pengaruh  positif terhadap perilaku
konsumtif dan purchases impulsif,
terutama dalam lingkungan digital yang
penuh dengan promotions dan informasi
real-time (Pramesty et al., 2025). Namun
demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada perilaku
konsumtif secara umum dan belum
secara spesifik mengkaji digital financial
behavior dalam konteks penggunaan
promo pada layanan e-wallet. Selain itu,
penelitian yang mengkaji peran literasi
keuangan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara FOMO dan
perilaku keuangan digital masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji
hubungan antara FOMO, digital financial
behavior, dan literasi keuangan dalam
konteks penggunaan promo ShopeePay.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research)
yang menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR).
Pendekatan ini dipilih untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis berbagai penelitian terkait
pengaruh Fear of Missing Out (FOMO)
terhadap digital financial behavior
Generasi Z serta peran literasi keuangan
dalam penggunaan layanan financial
technology (fintech) dan e-wallet.
Sumber data penelitian diperoleh dari
berbagai database ilmiah, seperti Google
Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan
jurnal internasional maupun nasional
terindeks lainnya. Proses pencarian
literatur dilakukan menggunakan
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kombinasi kata kunci: ("Fear of Missing
Out" OR "FOMO") AND ("digital
financial behavior" OR "financial
behavior") AND ("e-wallet" OR "digital

payment" OR "ShopeePay") AND
("financial literacy").
Kriteria  inklusi  penelitian

meliputi: (1) artikel ilmiah berupa jurnal
atau prosiding akademik; (2) diterbitkan
pada rentang tahun 2021-2026; (3)
membahas variabel FOMO, perilaku
keuangan digital, fintech, atau literasi
keuangan;, dan (4) berfokus pada
Generasi Z atau kelompok usia muda.
Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi
artikel yang tidak relevan dengan topik
penelitian, publikasi non-akademik,
artikel duplikat, serta publikasi sebelum
tahun 2021.

Proses seleksi artikel dilakukan
secara  sistematis  melalui  tahap
identifikasi, penyaringan, dan evaluasi
berdasarkan kesesuaian topik, abstrak,

HASIL

Berdasarkan  proses  seleksi
literatur yang telah dilakukan, penelitian
ini menggunakan 20 artikel ilmiah yang
diperoleh dari Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, serta jurnal internasional
lainnya yang relevan dengan topik fear of
Missing Out (FOMO), digital financial
behavior, financial technology (fintech),
dan literasi keuangan pada Generasi Z.

metodologi, serta hasil penelitian.
Berdasarkan proses tersebut diperoleh 20
artikel yang memenuhi kriteria penelitian
dan digunakan dalam proses sintesis
literatur. Artikel yang digunakan terdiri
atas jurnal nasional terindeks Google
Scholar, jurnal internasional bereputasi,
serta artikel yang terindeks Scopus.
Manajemen referensi dilakukan
menggunakan aplikasi Mendeley untuk
mempermudah  pengelolaan  sumber
pustaka dan identifikasi artikel duplikat.
Teknik analisis data menggunakan
qualitative synthesis dengan pendekatan
thematic analysis. Analisis dilakukan
dengan  mengelompokkan  temuan
penelitian ke dalam tema utama, yaitu
FOMO, digital financial behavior, dan
literasi keuangan. Selanjutnya dilakukan
identifikasi pola hubungan antar variabel
serta kecenderungan perilaku finansial
digital Generasi Z dalam penggunaan
layanan fintech dan e-wallet.

Articulo yang digunakan meliputi
penelitian kuantitatif, studi empiris, serta
penelitian berbasis perilaku konsumen
digital yang dipublikasikan pada rentang
tahun 2025-2026. Sintesis penelitian
dilakukan untuk mengidentifikasi pola
hubungan antar variabel, kecenderungan
hasil penelitian, serta keterkaitan teoritis
dalam perspektif behavioral finance.
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Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu

Peneliti & Varl?l?el Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Digital
lifestyle, .
FOMO FOMO dan gaya hidup
Prawitasari et 2 o digital memengaruhi
financial Kuantitatif .
al. (2025) . perilaku keuangan
literacy, .
. Generasi Z
financial
behavior
FOMO, FOMO meningkatkan
Loredana financial Empiris dorongan emosional
Urbaez (2025) | decision p dalam keputusan
making finansial
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Dewantoro &

E-wallet,

Penggunaan e-wallet

Suriono (2025) perilaku Kuantitatif memengaruhi perilaku
finansial finansial pengguna
Literasi
Maratus keuangan f::gr? ig:)lg eneIr:i}rllat
Sholikah digital, gaya Kuantitatif &
(2025) hidup penggunaan layanan
ShopeePay digital
Stevanus FOMO, FOMO menjadi bias
(2025) behavioral Literatur psikologis dalam
finance keputusan finansial
FOMO, :
Rolando promosi FOMO dan promosi
(2025) ‘m ulse, Empiris meningkatkan transaksi
buging impulsif
Financial Literasi keuangan
Wahyuni et al. | literacy, o membantu
(2025) fintech, Kuantitatif pengendalian perilaku
FOMO finansial
Literasi
. keuangan, Literasi keuangan
él(lggah ctal. perilaku Kuantitatif memengaruhi perilaku
konsumtif Gen konsumtif Generasi Z
V4
Pramesty et al FOMO, FOMO meningkatkan
(2025) Y | impulsive Kuantitatif kecenderungan
buying pembelian impulsif
. .| E-wallet, pola Penggunaan e-wallet
(32 ()I\zllsr)rllalasarl konsumsi Gen | Kuantitatif memengaruhi pola
Z konsumsi digital
. FOMO, trend Paparan tren media
g%glsliha ctal. TikTok, Gen Kualitatif sosial meningkatkan
Z FOMO pada Gen Z
Digital .
Ahmed et al. payment, . Pembayaran dlglta}l
(2025) impulsive Empiris menmgkatkan perilaku
spending impulsif
. FOMO, FOMO meningkatkan
g;?l(g%zzg penggunaan e- | Kuantitatif intensitas penggunaan
wallet e-wallet
Financial Literasi keuangan
Ali & Rahman | literacy, o &4
(2025) fintech Kuantitatif menurunkan risiko
behavior perilaku impulsif
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Behavioral Faktor emosional
Zhang et al. finance, Empiris memengaruhi
(2025) digital p keputusan transaksi
consumer digital
. . Literasi keuangan
Financial meningkatkan
OECD (2025) | literacy, Deskriptif & .
. keputusan finansial
digital finance .
rasional
Digital . Promosi berbasis
Brown & promotion, .. . .
Empiris urgensi meningkatkan
Taylor (2025) | urgency ved
marketing perceived urgency
P.ro.m o1 Promosi digital lebih
Sun et al. digital, . p .
. Empiris efektif dibanding
(2025) perilaku . .
K . promosi konvensional
onsumsi
Chen & Lee F 1ntegh o Generam Z m.emlhkl
(2025) adoption, Kuantitatif tingkat adopsi fintech
Generation Z tertinggi
Kumar et al. Algorltma . o Algoritma personalisasi
(2025) personalisasi, | Kuantitatif memperkuat respons
fintech terhadap promosi
Berdasarkan  proses  seleksi oleh Prawitasari et al. (2025a), Rolando

literatur yang telah dilakukan, penelitian
ini menggunakan 20 artikel ilmiah yang
berasal dari Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, serta berbagai jurnal
internasional lainnya yang relevan
dengan topik Fear of Missing Out
(FOMO), digital financial behavior,
financial technology (fintech), dan
literasi keuangan pada Generasi Z.
Artikel yang dipilih mencakup penelitian
kuantitatif, studi empiris, dan studi
literatur review yang dipublikasikan pada
rentang tahun 2025-2026. Proses sintesis
penelitian dilakukan untuk
mengidentifikasi pola hubungan antar
variabel, kecenderungan hasil penelitian,
serta keterkaitan teoritis dalam perspektif
behavioral finance.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian
besar penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan fintech dan promosi
digital memiliki pengaruh signifikan
terhadap perubahan perilaku finansial
Generasi Z. Penelitian yang dilakukan
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(2025), Pramesty et al. (2025), Ahmed et
al. (2025), serta Martinez dan Hall (2025)
secara konsisten menemukan bahwa Fear
of Missing Out (FOMO) dan stimulus
digital  berbasis urgensi = mampu
meningkatkan kecenderungan perilaku
transaksi  impulsif pada pengguna
layanan keuangan digital. Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis

memainkan peran penting dalam
memengaruhi  keputusan  finansial
individu di era digital.

Selanjutnya,  penelitian  yang

dilakukan oleh Loredana Urbaez (2025),
Sun et al. (2025), serta Brown dan Taylor
(2025) menunjukkan bahwa promotions
digital seperti flash sale, cashback,
limited offer, dan urgency marketing
mampu meningkatkan perceived urgency
pada konsumen sehingga mendorong
keputusan transaksi secara  cepat.
Karakteristik promotions digital yang
bersifat  real-time dan  personal
menyebabkan individu terdorong untuk
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segera melakukan pembelian tanpa
mempertimbangkan kebutuhan secara
rasional. Kondisi ini menunjukkan
bahwa strategi pemasaran digital modern
tidak hanya memengaruhi perilaku
konsumsi, tetapi juga membentuk pola
pengambilan keputusan finansial
masyarakat di era digital.

Hasil sintesis penelitian juga
menunjukkan bahwa perkembangan
layanan fintech dan e-wallet semakin
memperkuat intensitas digital financial
behavior pada Generasi Z. Penelitian
Dewantoro dan Suriono (2025), Kholifah
et al. (2025), Chen dan Lee (2025), serta
Maratus Sholikah (2025) menemukan
bahwa kemudahan akses transaksi
digital, integrasi platform pembayaran
dengan e-commerce, serta tingginya
penggunaan smartphone meningkatkan
frekuensi penggunaan layanan
pembayaran digital. Generasi Z menjadi
kelompok pengguna paling dominan
karena memiliki tingkat adaptasi
teknologi yang tinggi dan intensitas
penggunaan media sosial yang besar.
Kondisi tersebut menyebabkan Generasi
Z lebih mudah terpapar stimulus digital
yang memengaruhi perilaku finansial
mereka.

Dalam perspektif behavioral
finance, kondisi tersebut dapat dijelaskan
melalui adanya bias psikologis dan
keterbatasan rasionalitas individu dalam
mengambil keputusan keuangan.
Penelitian Stevanus (2025) dan Zhang et
al.  (2025) menunjukkan  bahwa
keputusan transaksi digital sering kali
lebih dipengaruhi oleh faktor emosional
dibandingkan pertimbangan rasional.
Fear of Missing Out (FOMO)
menyebabkan individu merasa khawatir
kehilangan peluang tertentu sehingga
muncul dorongan psikologis untuk
segera melakukan transaksi. Ketika
pengguna menerima paparan promotions
digital secara terus-menerus melalui
media sosial dan platform fintech,
individu cenderung mengalami
peningkatan tekanan emosional yang
mendorong perilaku impulsif.

Perkembangan algoritma
personalisasi juga turut memperkuat
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pengaruh FOMO terhadap digital
financial behavior. Penelitian (Kumar et
al., 2025) menemukan bahwa algoritma
digital mampu menampilkan promotions
sesuai preferensi pengguna sehingga
meningkatkan  efektivitas  stimulus
pemasaran digital. Selain itu, sistem
notifikasi real-time pada aplikasi fintech
menyebabkan pengguna lebih responsif
terhadap promotions berbatas waktu.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital tidak
hanya mempermudah transaksi
keuangan, tetapi juga meningkatkan
kerentanan individu terhadap perilaku
finansial impulsif.

Di sisi lain, hasil sintesis
penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki peran penting dalam
mengendalikan perilaku finansial
individu. Penelitian (Wahyuni et al.,
2025), (S Nirmalasari, 2025), (Zahari et
al., 2025), serta (OECD, 2025)
menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat literasi keuangan yang tinggi
cenderung lebih mampu mengevaluasi
manfaat, risiko, dan konsekuensi jangka
panjang sebelum melakukan transaksi
digital. Literasi keuangan berfungsi
sebagai mekanisme kontrol yang
membantu individu mengurangi
pengaruh emosional dalam pengambilan
keputusan finansial. Dengan demikian,
peningkatan literasi keuangan dapat
membantu  Generasi Z mengambil
keputusan finansial yang lebih rasional
dan terencana.

Meskipun  sebagian  besar
penelitian menunjukkan bahwa FOMO
memiliki pengaruh signifikan terhadap
digital financial behavior, penelitian
terdahulu masih memiliki beberapa
keterbatasan. Sebagian besar penelitian
lebih berfokus pada perilaku konsumtif
umum dan impulse buying, sementara
penelitian ~ yang  secara  khusus
mengaitkan FOMO dengan penggunaan
layanan pembayaran digital tertentu
seperti  ShopeePay pada Generasi Z
masih relatif terbatas. Selain itu,
beberapa penelitian hanya meninjau
aspek teknologi dan promotions digital
tanpa mengintegrasikan faktor psikologis
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dan literasi keuangan secara bersamaan
dalam perspektif behavioral finance.
Kondisi tersebut menunjukkan masih
adanya kesenjangan penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan  hasil  sintesis
penelitian, dapat dipahami bahwa digital
financial behavior pada Generasi Z tidak
hanya dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi fintech, tetapi juga oleh faktor
psikologis, sosial, dan kemampuan
literasi keuangan individu. FOMO
sebagai  bias  emosional terbukti
meningkatkan kecenderungan perilaku
transaksi impulsif, terutama ketika
diperkuat oleh promotions digital
berbasis  urgensi dan  algoritma
personalisasi. Namun demikian, tingkat
literasi keuangan yang baik mampu

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah dilakukan
melalui pendekatan Systematic
Literature = Review  (SLR), dapat
disimpulkan bahwa Fear of Missing Out
(FOMO) memiliki pengaruh signifikan
terhadap digital financial behavior
Generasi Z dalam penggunaan promo
ShopeePay. FOMO  sebagai bias
psikologis dalam kerangka behavioral
finance terbukti mendorong individu
untuk mengambil keputusan finansial
secara cepat akibat adanya tekanan
emosional dan sosial dalam lingkungan
digital. Mekanisme utama  yang
menjelaskan hubungan tersebut adalah
terbentuknya perceived urgency yang
menyebabkan penurunan rasionalitas
dalam pengambilan keputusan, sehingga
individu cenderung melakukan transaksi
impulsif tanpa  mempertimbangkan
kondisi keuangan secara menyeluruh.
Selain itu, karakteristik layanan fintech
seperti real-time, instan, dan berbasis
algoritma personalisasi turut
memperkuat pengaruh FOMO terhadap
perilaku keuangan digital. Promo yang
disajikan secara cepat dan relevan
dengan preferensi pengguna
meningkatkan intensitas paparan
terhadap stimulus digital, sehingga
memperbesar kemungkinan terjadinya
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menjadi  faktor pengendali dalam
mengurangi pengaruh perilaku impulsif
tersebut.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini memperkuat relevansi teori
behavioral finance dalam menjelaskan
perubahan perilaku keuangan masyarakat
di era digital. Keputusan finansial
individu tidak selalu bersifat rasional,
melainkan dipengaruhi oleh tekanan
emosional, lingkungan digital, dan
stimulus pemasaran berbasis teknologi.
Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan
literasi keuangan menjadi aspek penting
dalam menciptakan perilaku keuangan
digital yang lebih sehat, khususnya bagi
Generasi Z sebagai kelompok pengguna
fintech terbesar di Indonesia.

keputusan finansial yang tidak rasional.
Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi tidak hanya
memberikan kemudahan, tetapi juga
menghadirkan tantangan dalam
pengelolaan keuangan individu. Di sisi
lain, literasi keuangan terbukti memiliki
peran penting sebagai variabel moderasi
yang dapat memperlemah pengaruh
FOMO  terhadap digital financial
behavior. Individu dengan tingkat literasi
keuangan yang tinggi cenderung lebih
mampu  mengendalikan  dorongan
impulsif serta melakukan evaluasi
rasional sebelum mengambil keputusan
finansial. Dengan demikian, literasi
keuangan menjadi faktor kunci dalam
menciptakan perilaku keuangan yang
lebih sehat di era digital.

Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan kontribusi  teoritis
dengan memperkuat pemahaman
mengenai FOMO sebagai bias psikologis
dalam behavioral finance, khususnya
dalam konteks penggunaan layanan
fintech. Selain itu, penelitian ini juga
memperkaya literatur terkait perilaku
keuangan digital Generasi Z serta
memberikan gambaran  mengenai
mekanisme psikologis yang mendasari
pengambilan keputusan finansial dalam
lingkungan digital.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan. Bagi penyedia layanan fintech
seperti ShopeePay, disarankan untuk
merancang strategi promosi yang tidak
hanya berorientasi pada peningkatan
transaksi, tetapi juga memperhatikan
aspek edukasi keuangan penggunanya,
misalnya dengan menambahkan fitur
edukasi atau notifikasi yang membantu
pengguna lebih bijak dalam mengambil
keputusan finansial sehingga dampak
negatif dari perilaku impulsif dapat
dikurangi. Bagi pemerintah dan lembaga
pendidikan, peningkatan literasi
keuangan, terutama di kalangan Generasi
Z, menjadi hal yang sangat penting
melalui pengembangan program edukasi
keuangan yang terintegrasi dengan
teknologi digital agar dapat menjangkau
kelompok usia muda secara lebih efektif;
dengan literasi keuangan yang lebih baik,
individu diharapkan mampu bersikap
lebih rasional dalam menanggapi
promosi  digital serta  mengelola
keuangannya dengan baik dalam jangka
panjang.  Adapun  bagi  peneliti
selanjutnya, disarankan untuk
menggunakan metode kuantitatif atau
pendekatan empiris guna menguji
hubungan antarvariabel secara lebih
mendalam, menambahkan variabel lain
seperti kontrol diri, gaya hidup, atau
pengaruh media sosial untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif ~ mengenai perilaku
keuangan digital, serta memperluas
cakupan wilayah penelitian ke berbagai
kota atau daerah dengan karakteristik
digital yang berbeda agar hasilnya
memiliki tingkat generalisasi yang lebih
tinggi. Dengan demikian, kajian
mengenai FOMO dan perilaku keuangan
digital dapat terus berkembang dan
memberikan kontri
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